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The Province of East Nusa Tenggara (NTT) faces human development 

challenges, reflected in its relatively low Human Development Index (HDI) and 

regional disparities, influenced by poverty, unemployment, gender inequality, 

and educational participation. This study analyzes the effects of gender 

inequality, Labor Force Participation Rate (LFPR), Open Unemployment Rate 

(OUR), poverty, and School Participation Rate (SPR) on HDI during 2020–

2024 using panel data regression with a Fixed Effect Model (FEM) based on 

BPS data. The results show all variables are simultaneously significant; 

partially, poverty and OUR have a negative significant effect, SPR has a positive 

significant effect, while gender inequality and LFPR are not significant, 

highlighting the importance of economic and educational factors in improving 

HDI. 

Abstrak 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) menghadapi tantangan 
pembangunan manusia yang tercermin dari IPM yang rendah dan 
ketimpangan antar daerah, dipengaruhi oleh kemiskinan, 
pengangguran, ketimpangan gender, dan partisipasi pendidikan. 
Penelitian ini menganalisis pengaruh TPAK, TPT, kemiskinan, APS, 
dan ketimpangan gender terhadap IPM kabupaten/kota periode 2020–
2024 menggunakan regresi data panel (FEM) berbasis data BPS. Hasil 
menunjukkan seluruh variabel signifikan secara simultan; secara 
parsial, kemiskinan dan TPT berpengaruh negatif signifikan, APS 
positif signifikan, sementara ketimpangan gender dan TPAK tidak 
signifikan, menegaskan peran dominan faktor ekonomi dan 
pendidikan dalam menentukan kualitas pembangunan manusia di 
NTT. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan manusia merupakan paradigma pembangunan modern yang menempatkan 

manusia sebagai pusat sekaligus tujuan utama dari seluruh proses pembangunan (Sen, 1999; 

Ayuningtyas & Islami, 2022). Pergeseran paradigma ini terjadi karena pertumbuhan ekonomi 

semata tidak mampu menjelaskan secara komprehensif peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam banyak kasus, suatu wilayah dapat mengalami pertumbuhan ekonomi yang tinggi namun 

masih diiringi oleh tingginya kemiskinan, rendahnya kualitas pendidikan, serta keterbatasan 

akses terhadap layanan kesehatan (Dalilatun & Yuliana, 2023; Erda et al., 2023). Oleh karena itu, 

konsep pembangunan manusia hadir untuk menekankan bahwa keberhasilan pembangunan 

tidak hanya diukur dari besarnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), tetapi juga dari 

sejauh mana masyarakat mampu menikmati kehidupan yang sehat, berpendidikan, dan memiliki 

standar hidup yang layak. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi indikator komposit 

yang digunakan secara luas untuk mengukur capaian pembangunan manusia (Faelassuffa & 

Yuliani, 2021; Erda, G. et al., 2023). IPM mencakup tiga dimensi dasar, yaitu umur panjang dan 

hidup sehat yang diukur melalui angka harapan hidup, pengetahuan yang diukur melalui rata-

rata lama sekolah dan harapan lama sekolah, serta standar hidup layak yang diukur melalui 

pengeluaran riil per kapita yang disesuaikan. Dengan pendekatan multidimensional tersebut, 

IPM mampu memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kualitas hidup 

masyarakat dibandingkan indikator ekonomi tunggal. 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang 

masih menghadapi tantangan besar dalam pembangunan manusia. Meskipun dalam beberapa 

tahun terakhir IPM NTT menunjukkan tren peningkatan, capaian tersebut masih berada di bawah 

rata- rata nasional (Damayanti et al., 2025). Selain itu, terdapat kesenjangan yang cukup 

mencolok antar kabupaten/kota di dalam provinsi ini. Beberapa daerah menunjukkan kemajuan 

yang relatif cepat, sementara daerah lain masih tertinggal secara signifikan. Ketimpangan tersebut 

mencerminkan adanya perbedaan akses terhadap sumber daya pembangunan, infrastruktur, 

pendidikan, serta kesempatan ekonomi. Secara geografis, NTT memiliki karakteristik wilayah 

kepulauan dengan topografi yang beragam serta tingkat aksesibilitas yang tidak merata. Kondisi 

ini berdampak pada distribusi layanan publik yang belum sepenuhnya optimal. Di beberapa 

wilayah terpencil, akses terhadap fasilitas kesehatan dan pendidikan masih terbatas. Selain itu, 

struktur ekonomi NTT yang masih didominasi oleh sektor pertanian tradisional dengan 

produktivitas relatif rendah turut memengaruhi tingkat pendapatan Masyarakat (Damayanti et 

al., 2025; Badan Pusat Statistik, 2025). Ketergantungan pada sektor primer yang rentan terhadap 

perubahan iklim dan fluktuasi harga komoditas membuat stabilitas ekonomi rumah tangga 

menjadi rapuh. 

Permasalahan kemiskinan menjadi salah satu tantangan utama dalam pembangunan 

manusia di NTT. Tingginya tingkat kemiskinan tidak hanya berdampak pada rendahnya daya 

beli masyarakat, tetapi juga membatasi kemampuan keluarga untuk mengakses pendidikan dan 

layanan kesehatan yang memadai. Kemiskinan yang bersifat struktural dan berlangsung dalam 

jangka panjang berpotensi menciptakan lingkaran kemiskinan antar generasi. Anak-anak dari 
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keluarga miskin cenderung memiliki peluang pendidikan yang lebih rendah, yang pada akhirnya 

memengaruhi produktivitas dan kesejahteraan mereka di masa depan. Selain kemiskinan, 

permasalahan ketenagakerjaan juga menjadi faktor penting yang memengaruhi pembangunan 

manusia (Adika & Rahmawati, 2021; Apriska et al., 2024). Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

mencerminkan proporsi angkatan kerja yang belum terserap dalam pasar tenaga kerja. 

Pengangguran yang tinggi mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara ketersediaan tenaga 

kerja dan kesempatan kerja yang tersedia. Dalam jangka panjang, pengangguran dapat 

menurunkan tingkat kesejahteraan rumah tangga serta menghambat investasi pada pendidikan 

dan kesehatan. Di sisi lain, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menunjukkan seberapa 

besar penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi. Namun demikian, tingginya partisipasi 

kerja tidak selalu mencerminkan kualitas pekerjaan yang layak, terutama apabila didominasi 

oleh sektor informal dengan produktivitas rendah (Hidayat, 2024; Badan Pusat Statistik, 2025). 

Aspek lain yang turut memengaruhi pembangunan manusia adalah ketimpangan 

gender. Ketidaksetaraan akses antara laki-laki dan perempuan dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, serta kesempatan ekonomi dapat menghambat optimalisasi potensi sumber daya 

manusia (Ferrant, 2015; Adika & Rahmawati, 2021; Cameron, 2023). Perempuan yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap pendidikan dan pekerjaan cenderung memiliki daya tawar ekonomi 

yang lebih rendah, yang pada akhirnya berdampak pada kesejahteraan keluarga secara 

keseluruhan. Dalam konteks NTT yang memiliki karakteristik sosial dan budaya tertentu, peran 

gender dalam aktivitas ekonomi dan sosial menjadi faktor yang menarik untuk dianalisis lebih 

lanjut. Pendidikan sebagai salah satu dimensi utama IPM memiliki peran strategis dalam 

mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia (Indrasetianingsih & Wasik, 2020). 

Angka Partisipasi Sekolah (APS) mencerminkan tingkat keterlibatan penduduk usia sekolah 

dalam sistem pendidikan formal. Peningkatan APS menunjukkan semakin luasnya akses 

pendidikan, yang dalam jangka panjang akan meningkatkan kualitas tenaga kerja dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif (Ginting & Lubis, 2023). Dengan 

demikian, pendidikan menjadi investasi jangka panjang yang sangat penting dalam 

pembangunan manusia. 

Berdasarkan kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan analisis empiris yang 

komprehensif untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi IPM di Provinsi NTT. 

Penelitian ini menjadi penting karena tidak hanya menguji pengaruh masing-masing variabel 

secara parsial, tetapi juga melihat keterkaitannya secara bersama-sama dalam kerangka 

pembangunan manusia. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dasar perumusan 

kebijakan pembangunan yang lebih terarah, efektif, dan berbasis bukti. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Konsep pembangunan manusia berakar pada teori modal manusia yang dikembangkan oleh 

Schultz dan Becker, yang menekankan bahwa pendidikan dan kesehatan merupakan bentuk 

investasi yang meningkatkan produktivitas individu (Becker, 1964; Erda et al., 2023). Dalam 
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perspektif ini, individu dipandang sebagai aset ekonomi yang dapat menghasilkan nilai tambah 

melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Investasi dalam pendidikan akan 

meningkatkan kualitas tenaga kerja, memperbesar peluang memperoleh pekerjaan dengan 

pendapatan yang lebih tinggi, serta memperkuat daya saing ekonomi suatu wilayah (Adika & 

Rahmawati, 2021; Cameron, 2023). Dengan demikian, peningkatan akses pendidikan melalui 

Angka Partisipasi Sekolah secara teoritis akan berdampak positif terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. Selain teori modal manusia, pendekatan kapabilitas yang dikemukakan oleh Amartya 

Sen memberikan landasan normatif yang lebih luas dalam memahami pembangunan manusia 

(Sen, 1999; Ayuningtyas & Islami, 2022). Menurut Sen, pembangunan harus dipandang sebagai 

proses perluasan kebebasan dan kemampuan individu untuk memilih kehidupan yang mereka 

nilai berharga. Dalam kerangka ini, kemiskinan bukan hanya persoalan rendahnya pendapatan, 

tetapi juga keterbatasan dalam mengakses peluang pendidikan, layanan kesehatan, dan 

partisipasi sosial. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kemiskinan, semakin terbatas pula 

kapabilitas individu, yang pada akhirnya tercermin dalam rendahnya capaian IPM. 

Dalam teori ekonomi tenaga kerja, tingkat pengangguran mencerminkan 

ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan tenaga kerja. Pengangguran yang tinggi 

menunjukkan bahwa sebagian angkatan kerja tidak terserap dalam aktivitas produktif, sehingga 

potensi ekonomi tidak termanfaatkan secara optimal (Dalilatun & Yuliana, 2023). Pengangguran 

juga berdampak pada penurunan pendapatan rumah tangga, yang pada gilirannya dapat 

mengurangi kemampuan keluarga untuk membiayai pendidikan dan kesehatan. Oleh karena 

itu, secara teoritis Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh negatif terhadap pembangunan 

manusia. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja mencerminkan besarnya proporsi penduduk usia 

kerja yang aktif dalam kegiatan ekonomi. Secara teori, partisipasi kerja yang tinggi menunjukkan 

dinamika ekonomi yang lebih aktif dan potensi peningkatan pendapatan masyarakat. Namun 

demikian, pengaruh TPAK terhadap IPM sangat bergantung pada kualitas pekerjaan yang 

tersedia. Dalam konteks wilayah dengan dominasi sektor informal, tingginya TPAK belum tentu 

diikuti dengan peningkatan kesejahteraan yang signifikan (Hidayat, 2024; Badan Pusat Statistik, 

2025). 

Ketimpangan gender juga menjadi isu penting dalam literatur pembangunan. Teori 

kesetaraan gender menyatakan bahwa pemberdayaan perempuan dalam bidang pendidikan 

dan ekonomi akan meningkatkan kesejahteraan rumah tangga dan mendorong pembangunan 

yang lebih inklusif Ferrant, 2015; Adika & Rahmawati, 2021; Cameron, 2023). Perempuan yang 

memiliki akses pendidikan dan kesempatan kerja yang setara cenderung berkontribusi lebih besar 

terhadap pendapatan keluarga serta investasi dalam pendidikan anak. Namun, dalam beberapa 

konteks daerah berkembang, dampak ketimpangan gender terhadap IPM dapat bersifat tidak 

langsung dan membutuhkan periode waktu yang lebih panjang untuk terdeteksi secara 

statistik. Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa kemiskinan dan pengangguran 

umumnya berpengaruh negatif terhadap IPM, sedangkan pendidikan berpengaruh positif. 

Namun, hasil penelitian mengenai ketimpangan gender dan partisipasi kerja seringkali 

menunjukkan variasi tergantung pada karakteristik wilayah dan periode analisis (Kawashita & 
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Marseto, 2024; Maharani & Yuliana, 2023; Murthi, 2023; Nawarathna, 2025). Oleh karena itu, 

penting untuk menguji kembali hubungan tersebut dalam konteks Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Berdasarkan kerangka teori dan hasil penelitian sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis 

bahwa kemiskinan berpengaruh negatif terhadap IPM, Tingkat Pengangguran Terbuka 

berpengaruh negatif terhadap IPM, Angka Partisipasi Sekolah berpengaruh positif terhadap IPM, 

serta ketimpangan gender dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja diduga berpengaruh terhadap 

IPM di Provinsi NTT. 

 

METODE ANALISIS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi data panel. 

Data panel dipilih karena mampu menggabungkan dimensi waktu dan dimensi individu, 

sehingga memberikan informasi yang lebih kaya serta mampu mengontrol heterogenitas antar 

kabupaten/kota (Mardiatmoko, 2020). Unit analisis dalam penelitian ini adalah seluruh 

kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur selama periode 2020–2024. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Indeks Pembangunan Manusia, sedangkan 

variabel independennya meliputi ketimpangan gender, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, 

Tingkat Pengangguran Terbuka, kemiskinan, dan Angka Partisipasi Sekolah. 

Model estimasi yang digunakan adalah Fixed Effect Model yang dipilih berdasarkan hasil 

uji Chow dan uji Hausman. Model ini mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik tetap antar 

kabupaten/kota yang tidak terobservasi namun memengaruhi IPM. Pengujian asumsi klasik 

dilakukan untuk memastikan tidak terjadi pelanggaran asumsi seperti multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas. 

Secara matematis, model penelitian dapat dituliskan sebagai berikut: 

IPM_it = β0 + β1KG_it + β2TPAK_it + β3TPT_it + β4KM_it + β5APS_it + ε_it 

Keterangan i menunjukkan kabupaten/kota dan t menunjukkan periode waktu. Pemilihan 

model dilakukan melalui uji Chow untuk membandingkan Common Effect Model dengan Fixed 

Effect Model, serta uji Hausman untuk memilih antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Fixed Effect Model merupakan model yang paling sesuai 

karena mampu menangkap heterogenitas antar daerah (Mardiatmoko, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel berikut menyajikan hasil estimasi model regresi data panel menggunakan 

pendekatan Fixed Effect Model (FEM). 
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Tabel 1.1 Hasil Estimasi Ouput FEM 

Variable Coefficient t-Statistic Prob 

C 75,17963 24,9138 0,0000 
KG -0,232939 -0,371874 0,7109 

TPAK -0,004315 -0,263757 0,7926 
TPT -0,117909 -2,150793 0,0344 

KM -0,746108 -8,570907 0,0000 

APS 0,084461 5,223127 0,0000 

R-squared 0,990476   

Adjusted R squared 0,987492   

F-statistic 331,9791  0,0000 

Sumber: Data sekunder diolah, 2026. 

Hasil estimasi regresi data panel menggunakan pendekatan Fixed Effect Model 

menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang sangat kuat terhadap variasi 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Nilai Adjusted R² sebesar 

0,9875 mengindikasikan bahwa sebesar 98,75 persen variasi IPM kabupaten/kota selama periode 

2020– 2024 dapat dijelaskan oleh variabel ketimpangan gender, Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), kemiskinan, dan Angka Partisipasi Sekolah 

(APS). Angka ini menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki daya jelaskan yang 

sangat tinggi, serta memperlihatkan bahwa faktor-faktor yang diteliti memang merupakan 

determinan utama pembangunan manusia di wilayah tersebut. 

Secara bersama-sama, hasil uji F menunjukkan probabilitas sebesar 0,0000 yang berarti 

seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap IPM. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pembangunan manusia di NTT tidak dipengaruhi oleh satu faktor 

tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor ekonomi, ketenagakerjaan, 

pendidikan, dan kondisi sosial. 

Secara parsial, variabel kemiskinan menunjukkan koefisien sebesar -0,7461 dan signifikan 

pada tingkat kepercayaan 1 persen. Nilai koefisien ini merupakan yang terbesar dibandingkan 

variabel lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemiskinan merupakan faktor yang paling 

dominan dalam memengaruhi IPM di NTT. Interpretasi ekonominya menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu persen tingkat kemiskinan akan menurunkan IPM sebesar 0,746 poin, dengan 

asumsi variabel lain konstan. Besarnya pengaruh ini menggambarkan bahwa kemiskinan memiliki 

dampak multidimensional terhadap pembangunan manusia. Tingginya tingkat kemiskinan 

membatasi kemampuan rumah tangga dalam mengakses layanan kesehatan, membayar biaya 

pendidikan, serta memenuhi kebutuhan gizi yang memadai. Dalam konteks NTT yang masih 

didominasi oleh sektor pertanian tradisional dan wilayah geografis yang tersebar, kemiskinan 

seringkali bersifat struktural dan turun-temurun. Hal ini menyebabkan rendahnya mobilitas sosial 

serta memperlambat peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
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Hasil ini sejalan dengan pendekatan kapabilitas yang menekankan bahwa kemiskinan 

merupakan bentuk deprivasi kapabilitas. Masyarakat yang hidup dalam kemiskinan tidak hanya 

mengalami kekurangan pendapatan, tetapi juga mengalami keterbatasan dalam mengakses 

kesempatan pendidikan dan layanan kesehatan. Oleh karena itu, pengurangan kemiskinan 

menjadi kunci utama dalam strategi peningkatan IPM di NTT. Temuan ini juga mengindikasikan 

bahwa kebijakan bantuan sosial, pemberdayaan ekonomi masyarakat, serta peningkatan 

produktivitas sektor pertanian dan UMKM sangat penting untuk mempercepat pembangunan 

manusia. 

Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menunjukkan koefisien sebesar -0,1179 

dan signifikan pada tingkat kepercayaan 5 persen. Hal ini berarti peningkatan satu persen 

pengangguran akan menurunkan IPM sebesar 0,1179 poin. Meskipun pengaruhnya tidak sebesar 

kemiskinan, hasil ini tetap menunjukkan bahwa pengangguran merupakan faktor yang signifikan 

dalam menurunkan kualitas pembangunan manusia. Secara ekonomi, pengangguran 

menyebabkan hilangnya potensi pendapatan yang dapat digunakan untuk membiayai 

pendidikan dan kesehatan. Dalam jangka panjang, pengangguran juga dapat menyebabkan 

rendahnya investasi dalam modal manusia, karena rumah tangga yang tidak memiliki 

pendapatan stabil cenderung mengurangi pengeluaran untuk pendidikan. Dalam konteks NTT, 

permasalahan pengangguran seringkali berkaitan dengan rendahnya kualitas pendidikan dan 

keterampilan tenaga kerja. Banyak tenaga kerja yang tidak terserap ke sektor formal karena 

keterbatasan kompetensi. Selain itu, struktur ekonomi daerah yang masih didominasi oleh sektor 

primer membuat lapangan kerja produktif relatif terbatas. Oleh karena itu, penciptaan lapangan 

kerja berkualitas serta peningkatan pelatihan vokasional menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan IPM melalui jalur ketenagakerjaan. 

Variabel Angka Partisipasi Sekolah (APS) menunjukkan koefisien positif sebesar 0,0845 

dan signifikan pada tingkat kepercayaan 1 persen. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan satu 

persen APS akan meningkatkan IPM sebesar 0,0845 poin. Meskipun secara numerik koefisiennya 

lebih kecil dibandingkan kemiskinan, pengaruh APS bersifat langsung terhadap komponen 

pendidikan dalam IPM. Peningkatan partisipasi sekolah meningkatkan rata-rata lama sekolah 

serta harapan lama sekolah, yang merupakan indikator utama dalam perhitungan IPM. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam pembangunan manusia di 

NTT. Pendidikan tidak hanya meningkatkan dimensi pendidikan dalam IPM, tetapi juga 

berdampak jangka panjang terhadap peningkatan produktivitas dan pendapatan. Daerah dengan 

tingkat partisipasi sekolah yang tinggi cenderung memiliki tenaga kerja yang lebih terampil dan 

adaptif terhadap perubahan ekonomi. Dalam konteks NTT yang memiliki tantangan geografis 

berupa wilayah kepulauan dan aksesibilitas terbatas, peningkatan infrastruktur pendidikan dan 

distribusi tenaga pendidik menjadi faktor krusial dalam mendorong peningkatan APS. 

Sementara itu, variabel ketimpangan gender menunjukkan koefisien negatif sebesar -

0,2329 namun tidak signifikan secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun secara 

teoritis ketimpangan gender dapat menurunkan pembangunan manusia, dalam periode 

penelitian pengaruhnya belum terlihat secara signifikan terhadap IPM. Hal ini dapat dijelaskan 
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oleh beberapa kemungkinan. Pertama, kontribusi perempuan dalam sektor informal dan 

pekerjaan keluarga tidak dibayar cukup tinggi di NTT, sehingga meskipun terjadi ketimpangan, 

perempuan tetap berperan dalam menopang ekonomi rumah tangga. Kedua, dampak 

ketimpangan gender terhadap IPM mungkin bersifat jangka panjang dan tidak langsung, 

sehingga tidak tertangkap secara signifikan dalam periode lima tahun. 

Variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga tidak signifikan secara statistik 

dengan koefisien yang sangat kecil. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya partisipasi kerja tidak 

otomatis meningkatkan IPM. Dalam konteks NTT, partisipasi kerja yang tinggi seringkali terjadi 

di sektor pertanian subsisten dan sektor informal berproduktivitas rendah. Oleh karena itu, 

kualitas pekerjaan lebih penting dibandingkan kuantitas partisipasi. Pekerjaan yang tidak 

memberikan pendapatan layak tidak akan mampu meningkatkan standar hidup masyarakat 

secara signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan manusia di 

Provinsi NTT sangat dipengaruhi oleh faktor ekonomi struktural dan akses pendidikan. 

Kemiskinan dan pengangguran merupakan hambatan utama, sedangkan pendidikan menjadi 

pendorong utama peningkatan kualitas hidup. Sementara itu, ketimpangan gender dan partisipasi 

kerja belum menunjukkan pengaruh signifikan dalam jangka pendek, yang mengindikasikan 

perlunya penelitian lanjutan dengan periode waktu yang lebih panjang atau indikator gender yang 

lebih komprehensif. Temuan ini menegaskan bahwa strategi pembangunan manusia di NTT harus 

berfokus pada pengentasan kemiskinan, penciptaan lapangan kerja produktif, serta pemerataan 

akses pendidikan. Pendekatan pembangunan yang hanya berorientasi pada peningkatan 

partisipasi kerja tanpa memperhatikan kualitas pekerjaan tidak akan cukup untuk meningkatkan 

IPM secara signifikan. Dengan demikian, pembangunan manusia di NTT memerlukan kebijakan 

yang bersifat multidimensional dan terintegrasi antara sektor ekonomi, pendidikan, dan sosial. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketimpangan gender, Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), kemiskinan, dan Angka 

Partisipasi Sekolah (APS) terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) kabupaten/kota di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur periode 2020–2024 dengan menggunakan pendekatan regresi 

data panel dan model Fixed Effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan seluruh 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap IPM, yang mengindikasikan bahwa 

pembangunan manusia di NTT dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan antara 

aspek ekonomi, ketenagakerjaan, dan pendidikan. 

Secara parsial, kemiskinan terbukti menjadi variabel yang paling dominan dengan 

pengaruh negatif signifikan terhadap IPM. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat 

kemiskinan secara langsung menurunkan kualitas pembangunan manusia karena membatasi 

akses masyarakat terhadap pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak. Tingkat 

Pengangguran Terbuka juga berpengaruh negatif signifikan terhadap IPM, yang menandakan 
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bahwa keterbatasan kesempatan kerja berdampak pada rendahnya pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Sebaliknya, Angka Partisipasi Sekolah berpengaruh positif signifikan 

terhadap IPM, yang menegaskan bahwa peningkatan akses pendidikan berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memperbaiki capaian pembangunan manusia 

secara keseluruhan. Sementara itu, ketimpangan gender dan TPAK tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan dalam periode penelitian, yang mengindikasikan bahwa dampaknya 

terhadap IPM mungkin bersifat tidak langsung atau memerlukan jangka waktu yang lebih panjang 

untuk terlihat secara empiris.. 

Berdasarkan temuan tersebut, implikasi kebijakan yang dapat dirumuskan adalah bahwa 

strategi pembangunan manusia di Provinsi NTT perlu difokuskan pada pengurangan kemiskinan 

melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat dan penguatan sektor produktif, terutama di wilayah 

yang masih tertinggal. Pemerintah daerah juga perlu mendorong penciptaan lapangan kerja yang 

berkualitas dan berkelanjutan guna menekan tingkat pengangguran serta meningkatkan 

pendapatan rumah tangga. Di sisi lain, peningkatan akses dan kualitas pendidikan harus terus 

diperkuat, khususnya di daerah terpencil dan kepulauan, agar partisipasi sekolah meningkat 

secara merata. Meskipun ketimpangan gender dan partisipasi angkatan kerja belum signifikan 

dalam jangka pendek, kebijakan yang mendukung kesetaraan akses dan peningkatan kualitas 

pekerjaan tetap diperlukan untuk memastikan pembangunan manusia yang inklusif dan 

berkelanjutan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
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